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Abstraksi

r ftT) merupakan harapan sekaligus perasaan tak berdaya yang dirasakan oleh

nrasa depan anaknya. Dengan kata lain, VF merefleksikan komponen positifdan

r orangtua terhadap anaknya. Peran ibu dalam pengasuhan tidak bisa dilepaskan

4zh. 
"Dukungan 

suami akan mempengaruhi harapan dan- atau kekhawatiran ibu

&ryn atak doin syndrome.Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yang

gd'i apakah ada hubungan antara penilaian ibu terhadap dukungan suami dengan

EliUu t"rtung .asa def'an anak mireka yang mengalami sindrom down. Sebanyak

memiliki anakTown ,yidro*" menjadi subyek penelitian' Instrumen pengumpuLan

! skala psikologi yaitu: (1), skala dukungan suami (33 item; indeks daya beda =

ri dengan 0,700Ju: 0,903), dan (2), skala VF (20 item; daya beda aitem = 0,298

r 0,7-51; o = 0,897). Hasil analisis data menunjukkan ada hubungan antara dukungan

viiariius funrity ibu (r = 0,608;p : 0,00), dukungan suami diprediksi memberikan

itesar 35.61" dalam membentuk vicarious futurity ibtr. Wcaious futurity rbu dengan

sr-ndrome lebih banyak diwamai dengan harapan daripada kekhawatiran akan masa

r.vh=21 > Md:13).

: t icarious futurily (VF) tbrt, dukungan stami, anak down syndrcme

Pendahuluan

anak yang sempuma adalah harapan dari setiap orangtua' Namun pada

!?- proses pertumbuhan dan perkembangan anak tidak selalu seperti yang diharapkan.

kasus, oranghra harus menerima kenyataan bahwa anak mengalami kondisi

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Nasional tahun 2007 (dalam Kementerian

RI. 2014), terdapat 8,3 jutajiwa anak dengan disabilitas dari total keseluruhan populasi

lndonesia sebesar 82.840.600 jiwa, atau sekitar 10% nya. Kondisi disabilitas yang dialami

&pat berupa disabititas fisik, mental, atau keduanya. Salah satu jenis disabilitas misalnya

ntdrome.

Dax.n syndrome sendiri termasuk dalam kelainan psikologis dengan kapasitas kognitif, dan

merupakan kelainan fisik hanya saja fisik pada anak dengat down syndrome memiliki ciri

khzs. Down syndrome merupakal suatu kelainan genetika yang mengakibatkan tedadinya

isan kromosom sehingga anak terlahir dengan cacat congenital yang disebabkan oleh kelebihan

salinan kromoso m 2l yatg disebut trisomi 21. Karakteristik yang paling jelas dari gangguan

Li adalah kulit yang melipat ke bawah pada sudut dalam mata (Feldman, 2009)'

prevalensi ibu melahirkan a rrak down syndrone ini semakin meningkat dengan bertambahnya

u*a ibu saat mengandung. Perempuan berumur 20 tahun memiliki peluang 1 per 2000 memiliki
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anak dengan sindroma down. Saat usia 35 tahun, resiko ini meningkat menjadldi atas 45 tahun resikonya dapat mencapai 1 per 1g kelahiran (Mark & Barloni 2penyandang disabilitas di Indonesia setiap tahunnya mengalami pen.ingkatan,
prev alensi down syndrome mengalami peningkatan 0,1% diri tanun Z0 I 0 hingga
Kesehatan zu, 2014).

Orangtua anak dengan down syndrome seringkali dilanda stres, terutama pada
banyak memberikan pengasuhan dibandingkan d"ngun uyuh. Banyak penelitian
orangtua yang memiliki anak dibawah 4 tahun yang mengalami gangguan perkerr

!::,::!:Or:: 
akan mengalami stres dan penotakun t".hudup kehadiran anaknya,

tidak diperolehnya bantuan dari keluarga dan justru mendapatkan pandangan negatif
atau masyarakat (Mangunsong, 2011). Lebih ranjut, stress dan ketiadaan bantuan r
dapat menimbulkan masalah dalam mendidik anak serta memunculkan k
tentang masa depan anaknya kelak.

I4carious futurity mengandung vicarious hope dan vicarious despair, misalnya
adalah perasaan yang berisi harapan dan ketidakyakinan/ perasaan gagal saat men
depan anaknya (Wong & Heriot, 2008). Lebih lanjut, Wongdan Heriot (2008) mener

:::1*11 1*, 
memiliki.anak normal secara umum memiliki perasaan gagat yang

dan harapan yang tinggi ketika memikirkan masa depan anaknya, dan sebaliknya
anak berkebunrhan khusus secara signifikan memiliki harapan yalgrendah dan
ketidakyakinan yang tinggi terhadap masa depan anaknya (Wong & Herjot, Z0O7)t.
futurity yang merefleksikan komponen positifdan negatif dari harapan dinilai rebih kordalam merefleksikan pikiran dan perasaan o.ungtu, tentang anaknya, sebagaimana
Ekas' whitman, dan Shivers (20r 0) bahwa komponen positif dan negatif dari harapanyang penting dan dibutuhkan untuk menjelaskan model wellbeingpada orangtua
berkebutuhan khusus.

Ibu dari anak berkebufuhan khusus termasuk down syndrome memiriki kecermemiliki pengalaman depresi, stress, dan kecemasan yang lebih tinggi (Duarte, Bordin,
Mooney,2005; Sanders & Morg an, 1997) sebagai dampak dari peran utamanya dalam peng

33:1|1lr:1,0.::,1r", :r.ota, 
Mehrotra, dan Mekotra 120i2) stres pengasuhan yang

pada ibu yang memiliki anak dengan hambatan kognitif dapat ;rr;;;.";;;;:
lrj,rl-i1t::, ,coping.ekstemal 

misalnya penerimaan dukungan sosial dan dukungan
,. aJ, ,.o"rrr. .n;;.,,*;:;positif dan berkaitan untuk mengurangi stres istri, persepsi mengenai imbalan atau r /ydalam merawat anak, dan keprihatinan istri mengenai -u.u d"pu, anak (Khan & Aftabyang selanjutnya disebut dengan konstruk vicarious futurity di atas. Berdasarkun ,ruiun oipenelitian ini bernrjuan untuk memberikan deskripsi kondisi vicarious futurity ibu yang n

anak down syndrome danmenguji apakah terdapat hubungan antara dukungan sosial suami

Vi@ious Fututv lbu dengan Anak aorrr Szrdo,rle
lko Febion Kistiono

vicarious futurity pada ibu.
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Landasan Teori

Anak Down Syndrome

ranah kajian psikologi yang telah memfokuskan pada kualitas-

dari diri individu antara lain well-being, hope, dan kepuasan hidup

&o keluarga yang memiliki anak dengan hambatan intelektual dan autism

2005; Bayat, 2007; Hastings, Korshoff, Brown, Ward, Espinosa, &
& Hastings, 2009). Hopefulness ata:u trait hope mengukur secara positif

@a persepsi individu terkait kemampuannya mencapai tujuan (Snyder

hdiridu yang lebih hopeful meyakini bahwa tujuan-tujuannya akan dapat

menemukan cara unfuk mencapai tujuan-fujuan tersebut. Secara khusus,

f2009) melaporkan bahwa tingginya hope pada orangtua berhubungan dengan

&presi dan stress pada orantua yang memiliki anak dengan hambatax kognitif.
fup hope ini kemudian sangat dimungkinkan bahwa pikiran dan perasaan

-krya 
merefleksikan domain positif maupun negatif dalam pencapaian tujuan

1a sebagai orangtua (Carver & Scheier, 1990; Rasmussen, Wrosch, Scheier,

Sebuah konstruk baru yang sesuai dengan gambaran diatas disebut vicarious

;fuiritr- mengandtng vicarious hope d,an vicarious despair, misalnya dari orangtua

Szng berisi harapan dan ketidakyakinani perasaan gagal saat memikirkan rrasa

1\bng & Heriot, 2008) Lebih lanjut, Wong dan Heriot (2008) menemukan bahwa

memiliki anak normal secara umum memiliki perasaatl gagal yang lebih rendah

y&g tinggi ketika memikirkan masa depan anaknya, dan sebaliknya orangtua dengan

khusus secara signifikan memiliki harapan yang rendah dan perasaan gagall

m yang tinggi terhadap masa depan anaknya (Wong & Heriot, 2007). Wcarious

merefleksikan komponen positif dan negatif dari harapan dinilai lebih komprehensif
pikiran dan perasaar orangtua tentang anaknya, sebagaimana pendapat

(2010) bahwa komponen positif dan negatif dari harapan adalah hal yang penting dan

untuk menjelaskan model wellbeing pada orangtua dengan anak berkebutuhan khusus.

Sosial Suami terhadap Ibu dengan Anak Down Syndrome

Eungan sosial adalah kenyamanan secara fisik dan psikologis dari orang lain (teman

rggota kef uarga) yang bermanfaat saat mengalami stress (Baron & Byrne, 20091. Dalam
sosial terdapat perasaan nyaman, penghargaan, perhatian atau bantuan yang diperoleh

dari orang lain atau kelompok lain (Sarafino & Smith,2011). Efek dari dukungan sosial

diterima seseorang dapat mengurangi efek negatif dari stres untuk mencapai individu yang

dan sejahtera (Goldsmith, 2004).

\Ienurut Pierce, Sarason, dan Sarason (1996), dukungan sosial terdiri atas tiga komponen,

Fm (l) support schemata, penerima dukungan mempersepsi bahwa ia menerima dukungan,
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Landasan Teori

dengan Anak D own Syndrome
merupakan ranah kajian psikologi yang telah memfokuskan pada kualitas-

FdEf dari diri individu antara lain well_being, hope, d,an kepuasan hidup
;ra dan keluarga yang memiliki anak dengan hambatan interekh.ral dan autism

Olsson, 2005; Bayat, 2007; Hastings, Korshoff, Brown, Ward, Espinosa, &
d & Hastings, 2009). Hopefulness atat trait hope mengukur secara positif
pada persepsi individu terkait kemampuannya mencapai tujuan (Snyder

bdividu yang lebih hopeful meyakini bahwa tujuan_tujuannya akan dapat
aapat menemukan cara untuk mencapai tujuan_fujuan tersebut. Secara khusus,
(a)09) melaporkan bahwa tingginy a hope pada orangtua berhubungan.dengan

:si dan stress pada orantua yang memiliki anak dengan hambatan kognitif.
hope ini kemudian sangat dimungkinkan bahwa pikiran dan perasaan

rya merefleksikan domain positif maupun negatifdalam pencapaian tujuan
sebagai orangtua (Carver & Scheier, 1990; Rasmussen, Wrosch, Scheier.

mengandung vicarious hope dan yicarious despair, misalnya dari orangtua
berisi harapan dan ketidakyaki nanl perusaangagal saat memikirkan masa
& Heriot, 2008) Lebih lanjut, Wong dan Heriot (200g) menemukan bahwa
i anak normal secara umum memiliki perasaan gagal yanglebih rendah

lqgi ketika memikirkan masa depan anaknya, dan sebaliknya orangtua dengan
llrusus secara signifikan memiliki harupan yang rendah dan perasaan gagal/

schrah konstnrk baru yang sesuai dengan gambaran diatas disebut vicarious

la pikiran dan perasaan orangtua tentang anaknya, sebagaimana pendapat
hsz komponen positif dan negatif dari harapan adalah hal yang penting dan

tinggi terhadap masa depan anaknya (Wong & Heriot, 2007). Wcarious
komponen positifdan negatif dari harapan dinilai lebih komprehensif

mod,el wellbeing pada orangtua dengan anak berkebutuhan khusus.

s.-mi terhadap Ibu dengan Anak Down Syndrome
adalah kenyamanan secara fisik dan psikologis dari orang Iain (teman

) 1'ang bermanfaat saat mengalami stress (Baron & Byrne, 2009). Dalarn
rfxu perasaan nyaman, penghargaan, perhatian atau bantuan yang diperoleh
lain atau kelompok lain (Sarafino & Smith,2011). Efek dari dukungan sosial

r&ng dapat mengurangi efek negatif dari stres untuk mencapai individu yang
tGoldsmith, 2004).

cr- Sarason, dan Sarason (1996), dukungan sosial terdiri atas tiga komponen,
rhemata, penerima dukungan mempersepsi bahwa ia menerima dukungan,
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selain itu komponen ini mencakup pengalamal masa lalu dalam

(2) supportive relationships, yaitu penerima dukungan mempersepsikan

peroleh sesuai dengan yang diharapkan atau dibutuhkan, dan (3) supportive

bahwa telah terjadi pertukaran perilaku antara dua orang atau lebih yang

dukungan dan 'menerima dukungan. Berbagai macam pertukaran perilah

supportive transactions antara lain dalam bentuk dukungan emosional,

dukungan informasi, dan dukungan penghargaan.

Dalam konteks keluarga, dukungan sosial suami menjadi sumber dukungan

istri dalam menjalankan perannya sehingga dapat disimpulkan bahwa

merupakan kenyamanan secara fisik dan psikologis yang dirasakan istri

tindakan dari suami yang diukur berdasarkan komponen-komponen support

relationships, dal supportive trans actions.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian survey korelasional dengan partisipan

ibu dengan anak yang terdiagnosa down syndrome dimana anak tergolong

mampu latih (bersekolah di tingkat sekolah dasar salah satu SDLB Semarang),

penelitian adalah:

1. Apakah terdapat hubungan antara dukungan sosial suami dengan vicarious

dengan anak down syndrome?

2. Apakah ada perbedaan rerata antara vicarious hope futurity dengan vicarious

rity pada ibu dengan anak down syndrome?

Adapun deskipsi demografis partisipan sebagai berikut:

Tabel 1

Karakteristik demografi s partisipan (orangtua)

Ibu

(N= s0)

Status pemikahan

Single

Menikah/ bersama

Bercerai/ berpisah

Tingkat Pendidikan

SD

SMP

SMA

I

o:

11

28

7

2

,:

22

56

t4
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4

37

4
o

8

74

8

l8

data adalah 2 skala psikologi yaitu: (1) skala dukungan suamt

gz i"eda = 0,309 sampai dengan 0,700; c : 0,903) yang disusun berdasarkan

dukungan sosial dari Sarason dan Pierce, dan (2) skala VF (20 item; daya

rau::pai 0,751; o. = 0,897) yang terdiri dari 10 item mengttktr hope dan 10 item

flrr terhadap masa depan anak. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji

sis regresi linear.

Hasil Penelitian

dengan analisis regresi dapat dilihat pada tabel berikut:

isis Regresi

Nilai value

0,00

r)

)

0,608

0,369

28,097

65,614

0,603

0,00

i korelasi, R kuadrat: nilai korelasi kuadratik, F: nilai Anova (signifikansi model

Egresi), B: nilai konstanta dalam persamaan regresi, X besaran/ nilai koefisien

ddam persamaan regresi, p: signifikansi (p S 0,05 : signifikan)

rnareg di atas menggambarkan bahwa nilai R= 0,608 dengan p > 0,05 maka hipotesis

pcnelitian ini terbukti yaitu terdapat hubungan antara dukungan sosial suami dengan

ruurity ibu yang memiliki anak down syndrome. hcarious futurity yang terdiri dari

vicarious hope futurity (harapan) dan vicarious despair futurity (kekhawatiran) pada

diuji secara komparasi dan diperoleh hasil sebagai berikut:

Hasil Anova

Test-value Nitai value

F
Mh

Md

)71

21

13

0,01

Note: -F= nilai Anova, p = signifikansi (p < 0,05 : signifikan), Mh; Mean l4carious Hope

Futurity, Md:Mean hcartous Despair Futurity
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Maguire dalam Proctor, Groza,

(2004) bahwa dukungan sosial tidak hanya memberikan rasa aman, namunjuga

manfaat yaitu membantu mengatasi stres yang muncul dalam kehidupan dan m

sefta umpan balik positif dari penerima dukungan (istri) di mana ia akan merasa

dihargai. Dukungan sosial juga merupakan elemen yang dapat membantu individu

pengalaman stres dan mengatasi situasi stres (Yasin & Dzulkifli,2010). Suami dan istri

mendukung juga akan mampu menanggulangi stres dalam mengasuh dan

yarig memiliki kebutuhan khusus (Hidayati,2011) di mana dukungan pasangan dapat

positifterhadap adaptasi yang sehat dalam keluarga yang memiliki anak retardasi

Clements, Kaplan-Estrin, & Fialka, 2013). Stres pengasuhan telah diteliti dan

delgan vicarious hope futurity oranghra dengan anak autism specttam disorder,

vicarious despair berkorelasi positif dengan stress dan depresi orangtua (Faso, N

Carlson, 2013). Lloyd and Hastings (2009) juga melaporkan bahwa harapan orangtua

depan anak berhubungan dengan tingkat stress dan depresi pada ayah maupun ibu yang

anak dengan hambatan koghitif dim ana down syndrome termasuk dalam hambatan

Selain menjadi barrier terhadap stress dalam pengasuhan, subiective well-being

yang menerima dukungan dari suami akan meningkatkan (Wijayanti, 2013), dimana

multiples hierarchical linear regressions, well being orangtua disumbang oleh vicarious

dan hope yang mereka miliki (Faso dkk.,2013).

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu:

l. terdapat hubungan antara dukungan sosial suami dengan

memiliki anak down syndrome

futurity ibu

2. vicarious hope futurity ibu yang memiliki anak down syndrome lebih tinggi dari

despair futurity dimana ibu cenderung mengembangkan pikiran positif berupa

akan masa depan anak down syndroze mereka, misalnya ibu berharap bahwa anak

akan memiliki kehidupan sosial sebagaimana individu normal dan dapat terlibat

pendidikan.

Wcarious futuriry, merupakan konstruk yang belum pernah diteliti di Indonesia

menjadi hal yang menarik bagi peneliti lain atau penelitian berikutnya untuk

konteks budaya dan mempertimbangkan status sosial ekonomi orangtua dalam analisisnya.
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